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Abstract : The Shia Imamiyah, as the second major sect in Islam, has extensive religious 

references but its attention to hadith is relatively late than that of the Sunni. The 

article highlights the existence of Shia to the formation of a country like Iran, as well 

as the impact of its faith on the methodology of hadith. The research is qualitative 

with a literature review approach to hadith books, Sunni and Shia scholarly 

literature, and related journals. Focus on three questions: the definition of 

hadith/sunnah, the criteria for authentic hadith, and the consistency of its 

application. Sunni defines hadith as a backup to the Prophet PBUH with a 

continuous sanad, a just narration and dabit, free syadz and illah; The Shia 

extended to al-Ma'sum on the condition of the Imamiyah creed, without requiring 

strict dabit. The Shia do not consistently apply their standards, such as accepting 

broken histories or weak narrations in major books such as Uṣul al-Kāfī. The root 

differences in the creed led to a disparity in hadith methodology, with Sunni being 

more systematic from the start. The Sunnis preceded the development of hadith 

science, while the Shiites showed inconsistencies in practice. 
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Abstrak : Syiah Imamiyah, sebagai sekte besar kedua dalam Islam, memiliki referensi 

keagamaan luas namun perhatiannya terhadap ilmu hadis relatif terlambat 

dibanding Sunni. Artikel menyoroti eksistensi Syiah hingga membentuk negara 

seperti Iran, serta dampak akidahnya terhadap metodologi hadis. Penelitian 

bersifat kualitatif dengan pendekatan telaah pustaka terhadap kitab hadis, 

literatur ulama Sunni dan Syiah, serta jurnal terkait. Fokus pada tiga pertanyaan: 

definisi hadis/sunnah, kriteria hadis sahih, dan konsistensi aplikasinya. Sunni 

mendefinisikan hadis sebagai sandaran kepada Nabi SAW dengan sanad 

bersambung, periwayat adil dan dabit, bebas syadz dan illah; Syiah memperluas ke 

al-Ma'sum dengan syarat akidah Imamiyah, tanpa mensyaratkan dabit ketat. 

Syiah tidak konsisten menerapkan standarnya, seperti menerima riwayat terputus 

atau periwayat lemah di kitab utama seperti Uṣul al-Kāfī. Perbedaan akar pada 

akidah menyebabkan disparitas metodologi hadis, dengan Sunni lebih sistematis 

sejak awal. Sunni mendahului pengembangan ilmu hadis, sementara Syiah 

menunjukkan inkonsistensi dalam praktik. 

Kata Kunci : hadis sahih; syiah imamiyah; sunni; sanad bersambung; studi komparatif 
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PENDAHULUAN 

Syi’ah merupakan sekte dalam Islam terbesar kedua setelah sunni yang masih menunjukkan 

eksistensinya secara nyata hingga dewasa ini. Jika dibandingkan dengan firqah lainnya, 

seperti Khawarij, Mu’tazilah, Jabariyah, dan lainnya, penyebaran Syi’ah ini lebih massif (Faza 

Lulu Arifah, 2024). Bahkan sekte Syi’ah ini mempunyai sebuah negara yang diperhitungkan 

perannya di kawasan timur tengah secara khusus dan umumnya di secara internasional. 

Negara itu kemudian diberi nama Republik Islam Iran, yang diproklamirkan keberadaannya 

pada 1979, melalui sebuah revolusi yang dipimpin oleh pemimpin spiritual syi’ah imamiyah 

pada masanya, yaitu Ayatollah Khomeini, sehingga berhasil menumbangkan rezim Reza 

Pahlevi.  

Berdirinya negara teokrasi yang secara resmi menjadikan syi’ah imamiyah (ja’fariyah) ini 

sebagai mazhab agamanya, tersebut menimbulkan gejolak di kawasan timur tengah, 

terutama disebabkan program dari Khomeini yang ingin mentransfer “Revolusi Islam” yang 

telah dilakukannya ke negara-negara sekitar yang mayoritas beragama Islam sunni (Al-Sāih & 

Al-Rabī’i, 2024). Hal itu terbukti dengan terjadinya perang berkepanjangan antara Iran dan 

Irak (1980-1988), yang telah menghabiskan banyak korban dari kedua belah pihak (  حسين أحمد

2024رفعت الامام,   &حسن   ). Hal itu dikarenakan faktor agama telah dijadikan poros utama yang 

menentukan arah dan kebijakan politik luar negeri Iran, berdasarkan Undang-Undang Dasar 

Iran Pasal (152).( 2024عبد المحسن,  ) 

Sebagai sebuah sekte keagamaan dalam Islam yang cukup besar dan mempunyai sejarah 

panjang, yang hampir menyamai sejarah Islam itu sendiri, sudah menjadi hal yang lumrah 

jika syi’ah imamiyah memiliki referensi keagamaan yang cukup banyak dalam berbagai 

cabang ilmu agama. Namun uniknya, perhatian syi’ah imamiyah terhadap ilmu hadis, pada 

awalnya tidak begitu serius, bahkan bisa dikatakan bahwa mereka sama sekali tidak punya 

perhatian terhadap ilmu hadis, baik ilmu hadis riwayah maupun ilmu hadis dirayah. Hal itu 

diakui oleh para ulama syi’ah imamiyah itu sendiri, bahwa dalam ilmu hadis, baik riwayah 

maupun dirayah, mereka telah mengambilnya dari para ulama ahlussunnah (sunni). Tidak 

hanya itu, mereka menyebut ilmu hadis ini sebagai ilmunya orang awam1, dan mereka 

meyakini bahwa para imam mereka melarang untuk mengambil ilmu dari orang awam 
( 1414العاملي، محمد بن الحسن الحر,  ).  

Sebagian ulama syi’ah imamiyah yang lain menambahkan, bahwa para ulama mereka 

tidak pernah menulis sebuah buku pun tentang ilmu dirayah hadis sebelum masa al-Syahīd 

al-Tsāni, yaitu Zainuddīn bin ‘Ali al-‘Āmily (W: 965 H) (Al-A’lamy, 1961). Tujuan mereka 

menulis buku mengenai ilmu dirayah hadis atau yang dikenal ilmu mustalah hadis, adalah 

untuk menghindari celaan kaum ahlussunnah kepada mereka, karena hampir seluruh hadis 

riwayat syi’ah imamiyah adalah hadis mu’an’an, sehingga dengan ditulisnya ilmu ini mereka 

berusaha membuktikan bahwa riwayat mereka bersambung kepada para pendahulu mereka 
( 1414العاملي، محمد بن الحسن الحر,  ). 

 
1 Awam adalah julukan yang diberikan kaum syi’ah imamiyah kepada ahlussunnah, dan mereka 

menamai diri mereka sebagai khawāṣ (orang-orang terpilih). 
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Perbedaan mazhab akidah antara Sunni dan Syi’ah selalu menjadi tema yang menarik 

untuk diteliti. Studi tentang sumber, validitas dan otoritas hadis dalam tradisi Sunni dan 

Syiah, merupakan objek penelitian yang menarik untuk didalami. Komparasi mendalam 

antara epistemologi hadis dalam perspektif Sunni dan Syi’ah seringkali terabaikan dalam 

kajian akademis (Fortuna Ihsan dkk., 2024). Dengan pendekatan komparatif lintas mazhab, 

kajian ini berusaha untuk mengeksplorasi bagaimana kedua tradisi ini memahami dan 

mengkritik hadis, serta bagaimana mereka menetapkan kriteria validitas dan otoritas hadis 

dalam konteks yang berbeda (Miskaya dkk., 2021; Muttaqin, 2018). 

Ada anggapan, bahkan keyakinan, bahwa perbedaan akidah dalam aliranompikaliran 

Islam itu berdampak, atau bahkan merupakan sumber perbedaan dalam menentukan sumber 

hadis yang diakui masing-masing kelompok. Sehingga kalangan Sunni hanya berpegang 

kepada riwayat Sunni, sedangkan kelompok Syi’ah juga hanya berpegang kepada riwayat dari 

mereka saja. Bahkan ada tuduhan bahwa masing-masing kelompok cenderung egoi dan 

hanya mementingkan kelompoknya sendiri, yang berdampak banyaknya hadis-hadis yang 

dibuat untuk kepentingan kelompoknya dan mendiskreditkan kelompok yang berseberangan 

(Ahmad Fauzan Pujianto & Aina  Noor Habibah, 2024). Tentu ini sebuah tuduhan yang 

memerlukan bukti berupa data-data yang otentik. 

Akhir-akhir ini, penelitian tentang hadis yang menjadikan Sunni dan Syi’ah sebagai objek 

penelitiannya mulai banyak dilakukan para peneliti di bidang ilmu dirayah hadis di 

Nusantara. Jika ingin mengklasifikasikan penelitian hadis Sunni-Syi’ah, maka akan 

didapatkan tiga tema utama, yaitu: Pertama. Pembahasan kodifikasi hadis di kalangan Sunni 

dan Syi’ah, Kedua. Penelitian tentang epistemologi hadis atau yng berkaitan dengan 

pemahaman hadis baik legimitasi, maupun permasalahan di kalangan Sunni dan Syi’ah, 

Ketiga. Pembahasan mazhab fikih yang mengangkat tema-tema tertentu dalam perspektif 

Sunni dan Syi’ah (Batu, 2024). Adapun penelitian ini berusaha untuk menelusuri perbedaan 

definisi hadis dalam perspektif Sunni dan Syi’ah, dengan menelaah langsung ke sumber-

sumber primer dari kedua golongan tersebut, yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

Ada beberapa artikel terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis. Sebuah artikel berjudul “Kajian Hadist dalam Pandangan Sunni dan Syiah” 

menyimpulkan bahwa kelompok syi’ah menganggap hadis bukan bersumber daei Nabi SAW, 

akan tetapi juga meliputi segala sesuatu yang bersumber dari Imam yang 12 (Z. Zainuddin, 

2018). Lalu ada artikel yang berjudul “Sikap Syiah Terhadap Sunnah/Hadis Nabi SAW” yang 

menunjukkan bahwa kalangan Syi’ah menolak hadis-hadis yang tidak diriwayatkan melalu 

Ahlul Bait atau yang bukan berasal dari imam mereka yang 12 (Mattori, 2022). Ada juga artikel 

yang berjudul “Hadis dan Ilmu Hadis dalam Perspektif Ahlussunnah dan Syi’ah” yang 

menyimpulkan bahwa kalangan Syi’ah membuat tolak ukur kesahihah hadis dan matan 

hanya dengan berdasarkann al-Qur’an dan tidak bertentangan dengan hadis sahih lainnya 

(Ahmad, 2017). Sementara artikel berjudul “Ke-'adalah-an Aisyah Perspektif Syiah dan 

Implikasinya Terhadap Hadis Nabi” menunjukkan, bahwa Syi’ah menganggap mayoritas 

sahabat Nabi SAW telah murtad setelah Nabi SAW wafat, kecuali hanya segelintir orang saja. 

Aisyah RA—istri Nabi SAW—termasuk orang yang dianggap telah murtad oleh Syi’ah, 

sehingga riwayatnya tidak bisa mereka terima karena tidak memenuhi syarat ‘adalah yang 

mereka tetapkan (Muhid dkk., 2023). Selanjutnya artikel berjudul “Hadis Ilmu Dalam 

Pandangan Syiah-Sunni: Perbandingan dan Implementasinya Di Ranah Akademik”, 
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menyimpulkan bahwa ada beberapa titik temu dalam masalah hadis ilmu yang terdapat 

dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim dan Uṣūl al-Kāfi, di mana ada beberapa riwayat Syi’ah yang terdapat 

dalam hadis Sunni, tapi tidak sebaliknya (Tsurayya, 2020). 

Semua literatur di atas dan beberapa literatur lain menjadi landasan bagi penulis untuk 

melakukan penelitiannya dalam artikel ini. Dari beberapa literatur yang ditelaah oleh penulis, 

belum didapatkan adanya sebuah artikel yang membahas secara khusus yang 

mengkomparasikan definisi hadis sahih antara Sunnah dan Syi’ah, serta melihat 

implementasi dari definisi tersebut pada masing-masing kelompok di dalam membangun 

dasar mazhab yang mereka yakini. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk mendalami poin-

poin ini yang nantinya akan bisa untuk dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti setelahnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan definisi hadis sahih dalam 

tradisi Sunni dan Syi’ah, serta hal-hal yang berkaitan dengannya. Untuk mencapai tujuan ini, 

ada tiga pertanyaan yang diajukan dalam artikel ini. Pertanyaan pertama, apa perbedaan 

definisi hadis dan sunnah dalam tradisi Sunni dan Syi’ah? Pertanyaan kedua, apa perbedaan 

definisi hadis sahih dalam tradisi Sunni dan Syi’ah? Pertanyaan ketiga, bagaimana implikasi 

dan konsistensi masing-masing kelompok terhadap definisi hadis sahih? Pertanyaan pertama 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana Sunni dan Syi’ah memandang hadis dan sunnah 

sebagai sumber ajaran agama Islam, untuk mengetahui akar masalah perbedaan antara kedua 

kelompok ini. Sedangkan pertanyaan kedua, bertujuan untuk menghadirkan secara detail apa 

saja perbedaan antara Sunni dan Syi’ah dalam menilai kesahihan hadis, untuk menghadirkan 

perangkat metodologinya dalam menerima dan menolak hadis. Adapun pertanyaan ketiga, 

bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana standar yang telah ditetapkan untuk menerima 

dan menolak hadis diaplikasikan dalam ajaran agama kedua kelompok tersebut. Dengan 

demikian, ketiga pertanyaan ini menjadi landasan untuk keseluruhun penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif (Abdussamad, 2021) dengan jenis studi 

literatur atau telaah pustaka (library research). Jenis studi literatur ini melibatkan berbagai 

kegiatan, termasuk membaca, mencatat informasi, dan mengelola materi penelitian (Putri 

dkk., 2024). Oleh karena itu peneliti mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber 

literatur yang relevan (Amruddin, 2022), yang di antaranya adalah kitab-kitab ilmu hadis dari 

kalangan Sunnah dan Syi’ah, artikel jurnal, dan dokumen akademis yang membahas hal-hal 

yang terkait dengan judul penelitian ini. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi perbedaan dalam persepsi, metodologi, kriteria validitas dan penerimaan 

hadis, sambil mengamati bagaimana konsep teologis masing-masing kelompok berpengaruh 

kepada metodologi mereka (Al Azhari, 2020; Yuzaidi, 2021). 

 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

Definisi Hadis 

Sebelum memasuki pembahasan definisi hadis sahih menurut Sunni dan Syi’ah, beserta hal-

hal yang berkaitan dengannya, penulis memandang perlu untuk menampilkan terlebih 

dahulu definisi hadis, khabar dan atsar menurut masing-masing kelompok. Para ulama hadis 

kalangan Sunni, mendefinisikan Hadis, Khabar dan Atsar dengan definisi yang sama, yaitu 

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan 
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(Al-Qāsimy, 2004), sifat fisik atau sifat akhlak, atau yang disandarkan kepada sahabat atau 

tabi’in, baik itu perkataan maupun perbuatan (Al-Ghūry, 2012).” 

Ibnu Taimiyah berkata, bahwa Hadis Nabi ketika disebut secara mutlak, maka itu sebuah 

pembicaraan tentang Nabi SAW setelah masa kenabian berlalu, baik itu perkataannya, 

perbuataannya, maupun persetujuannya, karena sunnahnya ditetapkan dengan tiga perkara 

tadi (Al-Harrāny, 2004).  

Sedangkan para ulama Khurasan membedakannya, bahwa jika hadis itu mawqūf, maka 

disebut sebagai atsar. Sedangkan jika hadis ini marfū’, maka disebut khabar. Banyak para 

penulis ilmu hadis yang kemudian menjadikan definisi ini sebagai sandaran (Al-Suyūṭy, 

2002). 

Ibnu Ḥajar menerangkan perbedaan antara hadis, khabar dengan atsar. Hadis ketika 

disebutkan dengan mutlak, maka itu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW, baik itu 

perkataan, perbuatan ataupun persetujuan, baik itu pernyataan maupun hukum. Adapun 

atsar adalah yang disandarkan kepada selain Rasulullah SAW, baik itu sahabat maupun 

tabi’in. Sedangkan Khabar itu lebih umum daripada keduanya tadi, sebab bisa dikatakan 

untuk yang disandarkan kepada Nabi SAW ataupun disandarkan kepada yang lain (Al-

‘Asqalāny, 2009). Namun demikian, Ibnu Ḥajar juga mengatakan, bahwa ketiga kata tersebut 

kadang artinya sama, kadang artinya berbeda seperti yang ia terangkan tadi. Artinya, jika 

ketiga kata itu disebutkan sendirian dalam satu bahasan atau pembicaraan, maka artinya 

sama. Namun ketika ketiganya disebutkan secara bersamaan dalam satu bahasan atau 

pembicaraan, maka artinya berbeda sebagaimana yang telah diterangka sebelumnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan, bahwa hadis, khabar dan atsar itu 

mempunyai definisi yang berhubungan. Salah satu dari ketiga kata tersebut bisa mewakili 

yang lainnya ketika disebutkan sendirian, namun ketika disebutkan bersamaan, maka 

keduanya mempunyai definisi yang berbeda. 

Adapun para ulama Syi’ah mempunyai dua definisi untuk hadis dan khabar: Definisi 

Logis/Manṭiqy (التعريف المنطقي), yaitu: “Perkataan yang penyandarannya berada di luar, dalam 

salah satu masa  (Z. bin A. Al-‘Āmily, t.t.), baik penyandarannya yang di luar itu sesuai ataupun 

tidak  (Al-Faḍly, 2009).” 

Penulis mencoba menelaah kitab-kitab ilmu hadis dari kalangan Syi’ah, baik yang klasik 

maupun yang kontemporer, untuk mencari penjelasan lebih lanjut dan mendapatkan contoh 

dari definisi ini, namun penulis tidak mendapatkannya. Hampir semua kitab ilmu hadis tidak 

ada penjelasan lebih lanjut atau melampirkan contohnya, sehingga seakan-akan definisi 

tersebut merupakan sebuah teka teki yang tidak dapat dipecahkan. Bahkan penulis 

mendapatkan bahwa para ulama hadis kontemporer dari kalangan Syi’ah berusaha 

menghindari penggunaan definisi di atas, padahal definisi di atas itu adalah definisi yang 

berasal dari kitab ilmu musthalah hadis mereka yang pertama. Penulis juga menemukan, 

bahwa yang menyebutkan definisi di atas sebagai Manṭiqy, adalah ulama Sy’iah kontemporer, 

yaitu Abdul Hadi Al-Faḍly, yang masih sampai sekarang.  

Definisi kedua untuk hadis dan khabar, yang paling banyak dipakai oleh para ulama hadis 

kontemporer dari kelompok Syi’ah adalah, “Pembicaraan yang menceritakan perkataan al-

Ma’ṣūm, atau perbuatannya, atau persetujuannya (Al-Subḥāny, 2012).” Al-Hindy (1312 H) 

menerangkan, bahwa yang dimaksud dengan al-Ma’ṣūm di sini, boleh jadi khusus untuk Nabi, 

atau salah satu dari Imam Syi’ah yang dua belas, atau juga Fatimah bintu Muhammad (Al-
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Hindy, 1424). Hal itu sesuai dengan perkataan al-Bahā’iy (1031 H) yang mengatakan, bahwa 

jika hadis dan khabar dimutlakkan kepada riwayat dari selain al-Ma’ṣūm, maka itu sudah 

melampaui batas. 

Kemudian al-Māmiqāny (1251 H), salah seorang ulama Syi’ah, melemparkan tudingan, 

bahwa penamaan hadis dan khabar untuk meriwayatkan dari selain al-Ma’ṣūm, seperti 

sahabat dan tabi’in, merupakan pedoman yang dipegang oleh kalangan Sunni (A. Al-

Māmiqāny, 1385). Tentu saja itu merupakan tudingan yang tidak berdasarkan fakta, 

sebagaimana yang telah telah penulis paparkan di atas. Sebab kalangan Sunni sudah 

mengkhususkan istilah Hadis dan Khabar adalah yang berasal dari Nabi SAW. 

Para ulama Syi’ah berbeda pendapat dalam definisi atsar. Kelompok pertama mengatakan 

bahwa jika hadis itu berasal dari al-Ma’ṣūm, maka atsar berasal dari sahabat. Kelompok kedua 

mengatakan, bahwa atsar itu lebih umum daripada hadis dan khabar. Kelompok ketiga 

mengatakan, bahwa atsar itu sama dengan khabar dalam segala halnya. Kemudian Al-Faḍly 

mengatakan, bahwa hadis, khabar dan atsar menunjukkan kepada satu makna, yaitu: sunnah 

(Al-Faḍly, 2009). Dari definisi hadis, khabar dan atsar menurut Sunni dan Syi’ah, maka akan 

ditemukan perbedaan sebagai berikut; 

Ulama hadis Sunni membatasi sumber pertama hadis dan khabar hanya dari Rasulullah 

SAW saja, dan harus dengan sanad yang bersambung. Jika berhenti di sahabat atau tabi’in, 

maka tidak disebut hadis atau khabar, apalagi dari selain keduanya. Adapun ulama Syi’ah 

menyatakan bahwa sumber pertama hadis dan khabar adalah al-Ma’ṣūm, bukan hanya 

Rasulullah SAW. Sedangkan al-Ma’ṣūm dalam pengertian Syi’ah adalah Rasulullah SAW, Ali 

bin Abi Ṭālib, Fatimah, al-Ḥasan bin Ali, al-Ḥusain bin Ali, dan seluruh imam mereka yang 

berjumlah 12 orang. Secara logis, jumlah riwayat hadis dari kelompok Syi’ah akan jauh lebih 

banyak daripada Sunni, dikarenakan sumber pertamanya pun jauh lebih banyak. 

Sebagian ulama hadis Sunni, yang kemudian diadopsi oleh mayoritas ulama hadis 

kontemporer, menyatakan bahwa hadis yang terputus, baik ke sahabat maupun tabi’in maka 

itu disebut atsar. Namun tidak berarti riwayatnya tidak diterima, hanya saja derajatnya di 

bawah hadis yang bersambung kepada Rasulullah SAW. Adapun Syi’ah tidak membedakan 

antara hadis dan khabar dengan atsar. Karena pada dasarnya mereka tidak menerima riwayat 

selain dari al-Ma’ṣūm, oleh karena itu riwayat dari sahabat dan tabi’in tidak mereka terima, 

karena keyakinan mereka seluruh sahabat telah murtad setelah Nabi SAW wafat, kecuali 

hanya segelintir orang (A. Al-Māmiqāny, 1385). 

 

Definisi Hadis Sahih Menurut Sunni 

Ada beberapa artikel terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis. Sebuah artikel berjudul “Kajian Hadist dalam Pandangan Sunni dan Syiah” 

menyimpulkan bahwa kelompok syi’ah menganggap hadis bukan bersumber daei Nabi SAW, 

akan tetapi juga meliputi segala sesuatu yang bersumber dari Imam yang 12 (Z. Zainuddin, 

2018). Lalu ada artikel yang berjudul “Sikap Syiah Terhadap Sunnah/Hadis Nabi SAW” yang 

menunjukkan bahwa kalangan Syi’ah menolak hadis-hadis yang tidak diriwayatkan melalu 

Ahlul Bait atau yang bukan berasal dari imam mereka yang 12 (Mattori, 2022). Ada juga artikel 

yang berjudul “Hadis dan Ilmu Hadis dalam Perspektif Ahlussunnah dan Syi’ah” yang 

menyimpulkan bahwa kalangan Syi’ah membuat tolak ukur kesahihah hadis dan matan 
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hanya dengan berdasarkann al-Qur’an dan tidak bertentangan dengan hadis sahih lainnya 

(Ahmad, 2017). 

Sementara artikel berjudul “Ke-'adalah-an Aisyah Perspektif Syiah dan Implikasinya 

Terhadap Hadis Nabi” menunjukkan, bahwa Syi’ah menganggap mayoritas sahabat Nabi SAW 

telah murtad setelah Nabi SAW wafat, kecuali hanya segelintir orang saja. Aisyah RA—istri 

Nabi SAW—termasuk orang yang dianggap telah murtad oleh Syi’ah, sehingga riwayatnya 

tidak bisa mereka terima karena tidak memenuhi syarat ‘adalah yang mereka tetapkan 

(Muhid dkk., 2023). Selanjutnya artikel berjudul “Hadis Ilmu Dalam Pandangan Syiah-Sunni: 

Perbandingan dan Implementasinya Di Ranah Akademik”, menyimpulkan bahwa ada 

beberapa titik temu dalam masalah hadis ilmu yang terdapat dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim dan 

Uṣūl al-Kāfi, di mana ada beberapa riwayat Syi’ah yang terdapat dalam hadis Sunni, tapi tidak 

sebaliknya (Tsurayya, 2020). 

Semua literatur di atas dan beberapa literatur lain menjadi landasan bagi penulis untuk 

melakukan penelitiannya dalam artikel ini. Dari beberapa literatur yang ditelaah oleh penulis, 

belum didapatkan adanya sebuah artikel yang membahas secara khusus yang 

mengkomparasikan definisi hadis sahih antara Sunnah dan Syi’ah, serta melihat 

implementasi dari definisi tersebut pada masing-masing kelompok di dalam membangun 

dasar mazhab yang mereka yakini. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk mendalami poin-

poin ini yang nantinya akan bisa untuk dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti setelahnya. 

Ibnu al-Ṣalāḥ (643 H), sebagai orang yang pertama menyusun ilmu dirayah hadis secara 

sistematis dari kalangan Sunni, menyebutkan kriteria hadis sahih sebagai: “Hadis yang 

sanadnya tersambung kepada Rasulullah SAW, yang diriwayatkan periwayat yang adil dan 

ḍābiṭ sampai ke ujung sanad, terbebas dari syādz dan ‘illah” (Ibnu al-Ṣalāh, 2021). 

Definisi di atas ini bisa dikatakan sebagai definisi yang telah disepakati oleh para ulama 

hadis Sunni yang datang setelahnya. Oleh karena itu, kitab-kitab ilmu hadis yang ditulis oleh 

para ulama Sunni setelahnya akan memakai definisi yang sama untuk menyebutkan kriteria 

hadis sahih. 

Adapun rincian dari kriteria tersebut adalah sebagai berikut: pertama, bersambung 

sanadnya kepada Rasulullah SAW. Ini kemudian disebut hadis yang muttaṣil (bersambung) 

dan merupakan syarat utama. Karena jika ada periwayat yang terputus sanadnya, baik di awal, 

di tengah, maupun di akhir, maka ia tidak akan disebut sebagai hadis. Sehingga untuk 

dijadikan sebagai hujjah dalam beragama, harus menunggu verifikasi dengan dalil-dalil lain. 

Hadis-hadis yang terputus sanadnya ada banyak ragamnya. Jika terhenti hanya sampai 

sahabat Nabi SAW dan tidak bersambung kepadanya, maka itu disebut mawqūf. Jika berhenti 

hanya sampai tabi’in maka disebut maqṭū’. Jika seorang tabi’in meriwayatkan langsung dari 

Rasulullah SAW tanpa menyebutkan sahabat yang menjadi perantara antara dirinya dengan 

Rasulullh SAW, maka disebut sebagai mursal. Jika ada periwayat yang langsung meriwayatkan 

kepada periwayat yang atas, tanpa menyebut periwayat yang menjadi perantara antara 

dirinya dengan periwayat yang ia sebutkan, maka itu disebut sebagai munqaṭi’. Jika ada dua 

periwayat yang jatuh (tidak disebutkan dalam sanad) atau lebih, maka itu disebut sebagai 

mu’ḍal. Semua jenis hadis yang disebutkan, pada dasarnya termasuk kepada hadis yang da’if, 

yang tidak bisa dijadikan sandaran dalam agama secara mandiri. 

Kedua, ‘adalah Rawi (Keadilan Periwayat). Seorang periwayat tidak akan memenuhi 

kriteria adil kecuali mempunyai lima sifat (Al-‘Asqalāny, 2009), yaitu: 1) Beragama Islam, ini 
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merupakan syarat utama, maka riwayat non muslim tidak dapat diterima; 2) Mukallaf, 

maksudnya adalah sudah baligh dan berakal. Oleh karena itu riwayat anak kecil dan orang 

gila tidak bisa diterima; 3) Menjauhi perbuatan fasik. Maka orang yang dikenal suka 

melakukan dosa besar atau yang terang-terangan berbuat maksiat, tidak diterima riwayatnya. 

Al-Khaṭīb Al-Baghdādy (463 H) mengatakan, bahwa orang yang memalsukan sanad dan atau 

matan, termasuk orang yang berbuat fasik (Al-Baghdādy, 1438); 4) Menjauhi hal-hal yang 

merusak marwah (wibawa). Perkara ini bisa berubah sesuai tempat dan waktu, tidak bisa 

disatukan standarnya. Sebab ada satu perbuatan yang dianggap merusak kehormatan di satu 

tempat, namun di tempat lain tidak demikian. Selama tidak melanggar syariat Islam, maka 

tidak perlu dipertentangkan. Contohnya makan di jalan, bagi kaum terdahulu merusak 

wibawa, tapi sekarang sudah dianggap biasa; 5) Bukan orang yang lalai. Maksud lalai di sini 

adalah ia tidak bisa membedakan mana riwayat yang benar dan mana riwayat yang salah. 

Ketiga, periwayatnya Semuanya Ḍābiṭ. Untuk syarat ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Ḍabṭu Ṣadr. Yaitu, seorang periwayat hapal seluruh riwayat miliknya di dadanya secara 

sempurna, dan hapalannya itu terus terjaga sehingga ia bisa mengeluarkannya kapan ia 

butuhkan. 2) Ḍabṭu Kitāb. Bahwa seorang periwayat menjaga kitab catatan riwayat yang 

dimilikinya, yang telah diidentifikasi kebenarannya, telah direvisi kesalahannya, dirujuk 

kepada aslinya, dan ia menjaganya sampai saat dibutuhkan untuk meriwayatkannya, ketika 

ia membacakannya kepada orang yang memintanya, dan bukan berasal dari hapalannya. 

Keempat, tidak terdapat syādz. Maksud dari hadis Syādz adalah hadis yang terbukti 

kesalahannya oleh para peneliti hadis, baik periwayat yang salah itu adalah seorang yang 

tsiqqah ataupun bukan, baik kesalahannya itu ada di sanad ataupun di matan. Walaupun 

demikian, cara untuk membuktikan bahwa sebuah hadis itu memiliki Syādz itu cukup 

banyak. 

Kelima, tidak memiliki ‘Illah. Maksudnya adalah hadis tersebut selamat dari kesalahan 

yang dilakukan oleh seorang periwayat yang tsiqqah tanpa sengaja, namun merusak riwayat. 

Kesalahan ini jarang diketahui kecuali oleh para ulama hadis yang seumur hidupnya 

menekuni ilmu hadis. Oleh karena itu, syarat yang kelima ini termasuk syarat yang paling sulit 

untuk dipelajari dan dibuktikan oleh para pembelajar hadis yang pemula. 

Para ulama hadis dari kalangan Sunni juga membagi hadis sahih menjadi dua bagian, yaitu: 

Sahih Lidzātihi dan Sahih Lighairihi. Untuk hadis Sahih Lidzātihi adalah yang sudah 

disebutkan pembahasannya di atas. Sedangkan hadis Shahih Lighairihi adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh periwayat yang adil namun hapalannya kurang bagus (kurang ḍābiṭ), dari 

periwayat yang adil dan ḍābiṭ juga, dari awal sanad hingga ke akhirnya, tanpa ada syādz dan 

‘illah, namun diriwayatkan dari lebih dari satu jalan dengan kualitas yang lebih baik atau 

kualitas yang sama (Syākir, 1408). Dengan kata lain bahwa Sahih Lighairihi adalah hadis Hasan 

Lidzātihi yang diriwayatkan dengan banyak jalur periwayatan yang kualitasnya lebih baik 

atau sama, sehingga derajatnya naik. 

 

Definisi Hadis Sahih Menurut Syi’ah 

Zainuddīn al-‘Āmily (965 H/ 1559 M), sebagai ulama Syi’ah pertama yang menyusun kitab ilmu 

dirayah hadis, mengatakan bahwa definisi hadis sahih adalah, “Hadis yang sanadnya 

bersambung kepada al-Ma’ṣūm, yang diriwayatkan oleh seorang berakidah Syi’ah Imamiyah 

yang adil, pada semua tingkatannya, walaupun ada syādz di dalamya” (Z. bin ‘Ali Al-‘Āmily, 
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1424). Jadi dalam kriteria Syi’ah, hadis sahih harus memenuhi tiga syarat, yaitu: sanadnya 

bersambung kepada al-Ma’ṣūm, periwayatnya berakidah Syi’ah Imamiyah dan Adil.    

Penjelasannya sebagai berikut: Pertama: Sanadnya Tersambung kepada al-Ma’ṣūm. 

Sebagaimana diterangkan di atas, bahwa maksud dari al-Ma’ṣūm dalam akidah Syi’ah 

Imamiyah tidak terbatas kepada Nabi SAW, tapi mencakup Fatimah dan Imam yang 

berjumlah dua belas. Sebab dalam akidah Syi’ah Imamiyah, Ahlul Bait dan semua imam yang 

dua belas itu mereka itu semua Ma’ṣūm, atau terjaga dari kesalahan dan dosa (Kemalasari, 

2022; HM. Zainuddin, 2013). Oleh karena itu, perkataan mereka disamakan dengan sabda Nabi 

SAW, tanpa ada perbedaan sedikit pun (Lintang Ardiansyah dkk., 2024). Ini merupakan 

perbedaan pertama dengan Sunni. 

Kedua, periwayatnya berakidah Syi’ah Imamiyah. Maksudnya, bahwa semua periwayatnya 

meyakini semua pokok-pokok ajaran Syi’ah Imamiyah, yang di antaranya adalah meyakini 

bahwa semua imam yang dua belas orang itu ma’ṣūm. Berdasarkan syarat yang ini bisa 

dipastikan, bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ahlussunnah atau Sunni akan ditolak 

oleh kalangan Syi’ah Imamiyah. Kalaupun ada periwayat dari kalangan Sunni, atau selain 

Syi’ah Imamiyah lainnya, maka harus mendapatkan validasi (tawtsīq) dari para ulama Syi’ah 

Imamiyah agar riwayatnya diterima, dan hadisnya disebut Hadis Muwatstsaq. 

Namun demikian, ulama Syi’ah Imamiyah lainnya ada yang menerangkan bahwa yang 

dimaksud dengan berakidah Syi’ah Imamiyah adalah yakin terhadap Imam Syi’ah yang ada 

pada masa hidupnya, walaupun ia tidak meyakini Imam yang setelahnya, karena ia tidak 

profilnya dan namanya. Sebab jika berakidah Syi’ah Imamiyah itu adalah meyakini seluruh 

Imam Sy’ah yang dua belas orang, maka akan banyak hadis sahih yang ditolak, karena mereka 

belum mengetahui imam-imam yang datang setelah masa mereka berlalu (Al-Subḥāny, 2012).  

Ketiga, periwayatnya Adil. Keadilan seorang periwayat hadis dalam tradisi Syi’ah 

Imamiyah ditetapkan dengan salah satu di antara beberapa hal ini (A. Al-Māmiqāny, 1385): 1) 

Adanya kedekatan dan interaksi yang sempurna, sehingga rahasia-rahasianya bisa diketahui, 

yang menghasilkan pengetahuan atau ketenangan atas keadilannya; 2) Keadilannya dikenal 

di antara para ulama hadis dan banyak pujian tentangnya. Hal itu sudah cukup untuk 

menunjukkan keadilannya tanpa perlu ada kritikus yang menuliskannya. Kemudian yang 

dijadikan contoh adalah salah seorang penulis kitab hadis Syi’ah yang terkenal adalah 

Muḥammad bin Ya’qūb al-Kulayny, penyusun kitab Usūl al-Kāfī, yang merupakan referensi 

hadis yang paling utama di kalangan Syi’ah Imamiyah; 3) Banyaknya persaksian dari orang 

yang semasa dengannya yang saling menguatkan, sehingga menimbulkan ketenangan atas 

keadilannya. Seperti ia itu seorang rujukan (marja’) bagi para ulama dan para pelajar, atau ia 

banyak meriwayatkan di mana ia tidak meriwayatkan kecuali dari yang adil juga, sehingga 

didapatkan kepercayaan secara otomatis dengan kondisi seperti itu; 4) Ada dua orang yang 

adil yang menyatakan keadilannya secara tertulis, seperti dua orang adil berkata: tsiqqah, atau 

adil, atau riwayatnya diterima. 

Berdasarkan syarat-syarat hadis sahih yang ditampilkan di atas, baik dari kalangan ulama 

hadis Sunni maupun yang Syi’ah, maka akan di dapatkan perbedaan-perbedaan berikut: 

pertama, sumber utama hadis. Ulama sunni mensyaratkan hadis itu hanya berasal dari 

Rasulullah SAW saja, sedangan ulama hadis Syi’ah menyatakan bahwa hadis tidak berasal dari 

Rasulullah SAW saja, tapi juga berasal dari Fatimah dan para Imam yang dua belas, yang 

diyakini ma’ṣūm. Perbedaan ini cukup mendasar, sebab dalam keyakinan Ahlussunnah, tidak 
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ada yang ma’ṣūm selain Rasulullah SAW. Adapun perkataan siapapun, maka bisa diterima dan 

bisa ditolak, berdasarkan dalil-dalil yang menjadi qarinahnya. 

Keyakinan bahwa perkataan selain Rasulullah SAW adalah sebuah wahyu yang harus 

diterima, menimbulkan perbedaan yang nyata dalam keyakinan dan tata cara ibadah. Sebab, 

dalam tradisi Ahlussunnah, selain Rasulullah SAW tidak akan terlepas dari kesalahan yang 

tidak mungkin dilakukan oleh seorang rasul. Dari sini bisa dilihat, bahwa upaya mendekatkan 

antara Sunni dan Syi’ah mulai menemui jalan buntu, karena dari referensi hadisnya berbeda, 

belum ditambah dengan perbedaan-perbedaan mendasar lain yang bisa dikatakan mustahil 

untuk disatukan. 

Kedua, periwayat hadis. Ada beberapa perbedaan mendasar pada kriteria periwayat hadis 

antara Sunni dan Syi’ah, yaitu: 1) Sunni mensyaratkan seorang periwayat itu harus beragama 

Islam. Adapun Syi’ah menyatakan bahwa periwayat itu harus berakidah Syi’ah Imamiyah, dan 

menolak semua riwayat selain mereka, termasuk riwayat dari kelompok Syi’ah yang bukan 

Imamiyah. Maka wajar jika hadis-hadis dari kalangan Sunni tidak akan mereka terima, karena 

perbedaan akidah, walaupun mereka mengatakan ada beberapa riwayat Sunni yang diterima, 

dikarenakan periwayatnya mendapatkan validasi dari para ulama Syi’ah Imamiyah. Itu yang 

kemudian mereka namai sebagai hadis muwatstsaq. 

2) Dalam tradisi Sunni, periwayat disyaratkan harus ḍābiṭ, dengan kedua jenisnya. Adapun 

para ulama Syi’ah Imamiyah tidak mensyaratkan hal ini bagi periwayat mereka. Sebab 

menurut al-‘Āmily, keadilan seorang yang berakidah Syi’ah Imamiyah itu sudah menjadi 

jaminan ia tidak akan meriwayatkan hadis-hadis yang tidak ia hafal dengan benar dan 

sempurna. Oleh karena itu adanya syarat ḍābiṭ bagi mereka hanyalah sebuah kesia-siaan. 

Bahkan al-Ṭabāṭabā’i (1981 M) mengatakan, bahwa perkara ḍābiṭ adalah perkara yang remeh, 

karena keadilan seorang periwayat akan menghalanginya untuk meriwayatkan hadis yang 

tidak dihapalnya dengan baik (Al-Bahbahāny, 1424). 

Ketiga, syarat bebas dari syādz. Ulama Ahlussunnah mensyaratkan hadis sahih harus 

terbebas dari adanya syādz, baik dalam sanad maupun dalam matan. Sedangkan ulama Syi’ah 

tidak mensyaratkan itu, maka bagi mereka adalah hal yang wajar dan biasa saja jika ada hadis 

sahih yang syādz, dan tetap bisa dijadikan sandaran atau argumen. Alasan mereka, bahwa 

kesahihan hadis itu dilihat dari keadaan periwayat. Adapun penilaian adanya syādz adalah 

perkara di luar itu yang menggugurkan sebuah hadis dari kebolehannya dijadikan argumen. 

Bahkan al-‘Āmily mengklaim, bahwa kalangan Sunni juga tetap menggunakan hadis syādz 

sebagai argumen, di saat kalangan Syi’ah tidak memakainya, demikian juga sebaliknya. 

Walaupun demikian, dalam pembahasan tentang hadis da’if, Syi’ah Imamiyah menjadikan 

Hadis Syādz sebagai salah satu jenisnya. 

Keempat, syarat bebas dari ‘illah. Para ulama Ahlussunnah juga menjadikan adanya ‘illah 

sebagai salah satu hal yang menyebabkan kesahihan sebuah hadis itu hilang kesahihannya. 

Adapun kalangan Syi’ah Imamiyah mengatakan, bahwa jika zahir sebuah hadis itu 

bersambung kepada al-Ma’ṣūm yang diriwayatkan oleh seorang Syi’ah Imamiyah yang adil, 

maka sudah didapatkan keyakinan bahwa hadis itu sahih. Adapun masalah ‘illah itu perkara 

diluar definisi. Adanya cacat dalam matan karena bertentangan dengan akal dan indra 

manusia, maka ini tidak masuk dalam definisi hadis sahih. Karena jika cacat itu terdapat 

dalam sanad, pasti akan terlihat nyata, demikian juga jika ada cacat dalam matannya, karena 

pada saat itu matannya menjadi tidak sahih karena ada ‘illah tersebut, sehingga besar 
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kemungkinan bahwa yang seperti itu bukanlah perkataan para Imam. Oleh karena itu, dalam 

tradisi Syi’ah Imamiyah adalah hal yang wajar jika ada hadis Sahih Ma’lūl atau Mu’allal. 

Berdasarkan perbedaan-perbedaan di atas, penulis menemukan bahwa pendefinisian 

hadis sahih itu sangat dipengaruhi oleh akidah mereka, sehingga semua hadis yang 

diriwayatkan oleh selain Syi’ah Imamiyah, pada dasarnya tidak akan dinilai sebagai hadis 

sahih, bahkan tidak akan masuk hadis hasan, walaupun periwayat yang bukan Syi’ah 

Imamiyah ini adalah orang tsiqqah. Bahkan, jika mengikuti standar kesahihan hadis menurut 

para ulama Syi’ah Imamiyah terdahulu, yaitu masa sebelum al-‘Āmily, maka semua hadis yang 

dimuat dalam kitab-kitab hadis Syi’ah Imamiyah yang utama, yaitu Uṣūl al-Kāfī, al-Tahdzīb, 

al-Istibṣār dan Mā Lā Yaḥḍuruhu al-Faqīh, sudah ditetapkan isinya sahih semua. Namun 

demikian al-Māmiqāny menganggap perbedaan antara ulama terdahulu dan yang kemudian 

dalam masalah hadis, hanya perbedaan dalam istilah saja. Sebab pada akhirnya, mereka 

sepakat untuk mengakui kesahihan semua hadis yang ada dalam keempat kitab hadis 

tersebut. 

 

Aplikasi Hadis Sahih Dalam Periwayatan Hadis 

Penulis mencoba untuk menelusuri, sejauh mana kriteria hadis sahih tersebut diaplikasikan 

dalam penilaian hadis-hadis yang dijadikan sandaran, baik dari kalangan Sunni maupun dari 

kalangan Syi’ah. Untuk kalangan Sunni, pengaplikasian dari kriteria atau syarat-syarat hadis 

sahih sudah terdapat di dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhāry dan Ṣaḥīḥ Muslim. Semua hadis-hadis 

yang tersusun di situ sudah memenuhi kriteria hadis sahih yang telah ditetapkan, karena para 

penyusun hadis tersebutlah yang menjadi peletak utama bagi syarat-syarat hadis sahih, yang 

kemudian dikodifikasi oleh para ulama hadis setelahnya. Belum termasuk kepada hadis-hadis 

yang berada dalam kitab-kitab sunan dan musnad yang telah diteliti dan dipisahkan mana 

yang sahih dan mana yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut. 

Adapun untuk hadis-hadis yang diriwayatkn Syi’ah Imamiyah, penulis menemukan 

sebagai ulama Syi’ah juga menolak pembagian hadis yang ditetapkan oleh al-‘Āmily dan 

menganggap bahwa itu terlalu mengada-ada, karena tidak pernah dilakukan oleh para ulama 

pendahulu mereka, terutama para penyusun kitab hadis. Oleh karena itu penulis mencoba 

untuk mengambil beberapa sampel untuk mengetahui sejauh mana konsistensi para ulama 

Syi’ah Imamiyah di dalam mengaplikasikan kriteria hadis sahih dalam riwayat-riwayat hadis 

mereka. 

1) Ketersambungan Sanad. 

Setelah menelaah ke dalam kitab-kitab hadis yang menjadi referensi utama kalangan 

Syi’ah Imamiyah, penulis mendapatkan bahwa mereka tidak konsisten dengan syarat 

ketersambungan sanad. Artinya, mereka menjadikan hadis-hadis yang sanadnya terputus 

sebagai referensi mereka dalam beragama. Hadis-hadis yang terputus sanadnya tersebut 

sangat banyak terdapat di dalam kitab Uṣūl al-Kāfī karya al-Kulayni. 

Contohnya adalah: al-Ḥusain bin Muḥammad al-Asy’ary dari Ma’la bin Muḥammad, dari 

Muḥammad Muḥammad bin Jumhūr, dari Abdurrahman bin Abi Najrān, dari yang ia 

sebutkan, dari Abu Abdillah AS berkata, “Barang siapa yang menghapal empat puluh hadis 

dari hadis-hadis kami, Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat sebagai orang yang 

berilmu dan fakih.” (Al-Kulayni, 1985). 



 Danni Nursalim, 

“Pengertian Hadis Sahih Dalam Tradisi Syi’ah Imamiyah Dan Sunni...” (h. 23-37) 

34 

 

Terputusnya sanad pada riwayat hadis di atas jelas sekali terlihat, yaitu dari Abdurrahman 

bin Abi Najrān, dari yang ia sebutkan, dari Abu Abdillah AS. Di situ Abdurrahman tidak 

menyebutkan bahwa ia mendapatkan riwayat dari siapa, yang menjadi perantara antara 

dirinya dengan Abu Abdillah. Sedangkan Abdurrahman tidak pernah sezaman dengan Abu 

Abdillah (Al-Najāsyi, 1988). 

Sanad yang terputus seperti ini banyak sekali terdapat di dalam kitab Usūl al-Kāfī, dengan 

perkataan “dari orang yang ia sebutkan” dan “dari beberapa ulama kami” (Al-Farmāwy, 2000). 

2) Keadilan Periwayat. 

Riwayat-riwayat Syi’ah Imamiyah dipenuhi dengan para periwayat yang tidak tsiqqah atau 

lemah. Dan semua itu dijadikan sandaran dalam ajaran agama mereka, karena berada dalam 

referensi hadis mereka yang utama. 

Contohnya adalah dalam Usūl al-Kāfī, kitab al-Janā’iz, bab Nawādir, al-Kulayni 

meriwayatkan dari Ibnu Abi ‘Umair, dari Ali bin Ḥamzah (Al-Kulayni, 1985). Padahal Ali bin 

Ḥamzah ini dikatakan oleh Ali bin al-Ḥasan bi Fisāl sebagai Kadzdzāb (pendusta) Mal’ūn 

terlaknat (Al-Khū’iy, 1983). Ia juga dilaknat oleh al-Ṭūsy dalam kitab al-Rijāl miliknya (Ibnu 

Al-Nadīm, t.t.). 

Contoh lain, al-Ṭūsy meriwayatkan dalam kitab al-Istibṣār dengan sanad yang sahih, dari 

Ṣafwān bin Yahya dan Ibnu Abi ‘Umair, dari Yunus bin Ẓabyān (Al-Ṭūsy, 1390). Yunus ini 

dinilai da’if jiddan (sangat lemah) oleh al-Najāsyi, sehingga seluruh riwayatnya tidak boleh 

diperhatikan. Semua buku yang ditulisnya mengandung ikhtilāṭ (Al-Najāsyi, 1988). 

Selain itu, para periwayat Syi’ah Imamiyah yang paling terpercaya, seperti Zurārah bin 

A’yun, Abu Buṣayr al-Murādy, Muḥammad bin Muslim dan Burayd bin Mu’āwiyah, 

mendapatkan laknat dari Imam yang semasa dengan mereka (Al-Najāsyi, 1988; Al-Ṭūsy, 1961). 

3) Akidah Imamiyah. 

Syi’ah Imamiyah mensyaratkan bahwa periwayat harus berakidah Syi’ah Imamiyah, tapi 

mereka menerima dan mensahihkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 

Bukayr. Abdullah bin Bukayr ini seseorang yang berakidah Faṭḥy, yaitu kelompok Syi’ah yang 

berkeyakinan bahwa keimaman dari Ja’far al-Ṣādiq berpindah kepada anaknya yaitu Abdullah 

al-Afṭaḥ, anak tertuanya. Sedangkan Imamiyah berkeyakinan bahwa sepeninggal dari Ja’far 

al-Ṣādiq, keimaman berpindah kepada anaknya yang bernama Mūsā al-Kāẓim (Al-

Syahrastāny, 2019). 

Mereka juga menerima riwayat dari Samā’ah bin Mahrān, Ali bin Ḥamzah, dan ‘Utsmān 

bin ‘Isa, padahal mereka berakidah Wāqifah. Yaitu kelompok Syi’ah yang menyatakan 

keimaman berhenti sampai Mūsā al-Kāẓim. Mereka mengatakan bahwa Mūsā al-Kāẓim 

belum mati, tapi diangkat oleh Allah ke langit dan akan diturunkan pada hari kiamat nanti. 

Maka ia merupakan imam yang ada sampai hari kiamat nanti (A. Al-Māmiqāny, 1385). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: pertama, 

kalangan Sunni telah mendahului kalangan Syi’ah Imamiyah dalam menyusun dan 

mengembangkan ilmu hadis. Kedua, Syi’ah Imamiyah berbeda dengan Sunni dalam 

mendefinisikan hadis, khabar dan atsar. Ketiga, Syi’ah Imamiyah berbeda dengan Sunni 

dalam menetapkan kriteria dan syarat-syarat hadis sahih. Keempat, Syiah Imamiyah 
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terdahulu berbeda dengan yang sekarang dalam menetapkan standar hadis sahih. Kelima, 

Syi’ah Imamiyah tidak konsisten dengan standar hadis sahih yang telah mereka tetapkan. 
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